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PEDOMAN WAWANCARA 

No Narasumber Pertanyaan 

1 Perbekel Desa 

Pegayaman 

1. Bagaimana peran pemerintah Desa Pegayaman dalam 

proses pembuatan Dokumen Kependudukan warga Desa 

Pegayaman? 

2. Bagaimana peran pemerintah Desa Pegayaman dalam 

pembuatan dokumen Akta Kelahiran? 

3. Apakah dapat dijelaskan alur permohonan pembuatan 

Akta Kelahiran yang diberlakukan pada Desa 

Pegayaman? 

4. Sesuai data yang dimiliki oleh pemerintah Desa 

Pegayaman, apakah ada warga yang masih belum 

memegang Akta Kelahiran?  

5. Apakah dalam permohonan pembuatan Dokumen 

Kependudukan harus melampirkan fotocopy Akta 

Kelahiran? 

6. Apakah biodata pemohon pada formulir pendaftaran di 

tulis langsung oleh pemohon atau aparat desa? 

7. Apakah sudah ada sosialisasi terkait Administrasi 

Kependudukan kepada warga Desa Pegayaman? 

8. Apa yang menyebabkan warga Desa Pegayaman masih 

banyak yang memiliki ketidaksesuaian biodata yang 

tercatat dalam Akta Kelahiran dengan Dokumen 

Kependudukan lainnya? 

9. Apa tanggapan aparat desa terkait adanya ketidak 

sesuaian pencatatan biodata dalam Akta Kelahiran 

dengan Dokumen Kependudukan lainnya? 

10. Apakah ada efek nyata yang terjadi akibat ketidak 

sesuaian data pada Akta Kelahiran dengan Dokumen 

Kependudukan lainnya? 



 

 

 

11. Dari seluruh Dokumen Kependudukan yang dimiliki oleh 

warga, bagi aparat desa sendiri, apa dokumen yang 

dianggap memiliki pengaruh paling besar? 

12. Apakah terdapat keluhan yang datang dari warga terkait 

adanya kesalahan pencatatan biodata dalam Akta 

Kelahiran atau Dokumen Kependudukan yang 

dimilikinya? 

13. Apakah ada pengajuan perbaikan data pada Akta 

Kelahiran atau Dokumen Kependudukan lainnya? 

14. Berapa rata-rata umur pemohon yang mengajukan 

perbaikan data tersebut? Dan sejauh ini ada berapa kasus 

yang sudah berhasil di tangani? 

15. Apa tindakan nyata aparatur Desa Pegayaman apabila 

menemukan keluhan atas ketidak sesuaian data pada 

Akta Kelahiran dengan Dokumen Kependudukan 

lainnya? 

16. Apa upaya aparatur Desa Pegayaman kedepannya untuk 

menanggulangi terjadinya kesalahan yang sama? 

2 Disdukcapil 

Kabupaten 

Buleleng 

1. Bagaimana prosedur pembuatan Dokumen 

Kependudukan khususnya Akta Kelahiran yang 

diberlakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Buleleng? 

2. Apakah formulir permohonan ditulis sendiri oleh 

pemohon atau dibantu oleh petugas? 

3. Apakah setelah pembuatan data, pemohon diizinkan 

untuk memeriksa kembali dokumen tersebut? 

4. Apakah pemohon diizinkan untuk memperbaiki langsung 

kesalahan tersebut atau di alihkan pada hari berikutnya?  

5. Menurut ibu bagaimana urgensi dari data yang termuat 

dalam Akta Kelahiran, Apakah selanjutnya Akta 

Kelahiran akan digunakan untuk standar pembuatan 

dokumen lainnya? 



 

 

 

6. Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan 

banyaknya kesalahan penulisan biodata pada Akta 

Kelahiran dan dokumen lainnya, menurut ibu apa faktor 

yang melatarbelakangi masih banyak kesalahan catat 

biodata dalam Dokumen Kependudukan tersebut?  

7. Apakah pernah terdapat keluhan yang datang dari 

masyarakat terkait adanya kesalahan pencatatan biodata 

dalam Akta Kelahiran atau Dokumen Kependudukan 

yang dimilikinya?  

8. Sejauh ini ada berapa kasus perbaikan pencatatan biodata 

yang telah diajukan ke Disdukcapil? Kalau melihat rasio 

perdesa, apakah Desa Pegayaman termasuk yang banyak 

mengajukan perbaikan data? 

9. Dokumen apa yang paling sering diajukan perubahan 

oleh masyarakat khususnya warga Desa Pegayaman? 

10. Untuk Akta Kelahiran sendiri, perubahan data apa yang 

paling sering diajukan? 

11. Bagaimana prosedur perbaikan kesalahan biodata dalam 

Dokumen Kependudukan yang diberlakukan di 

Disdukcapil buleleng? 

12. Adakah kesalahan data pada Akta Kelahiran atau 

dokumen lainnya yang tidak bisa diperbaiki di 

Disdukcapil? 

13. Untuk Selanjutnya bagaimana alur penanganan terhadap 

pengajuan kesalahan yang tidak bisa di lakukan di 

Disdukcapil?  

14. Apa saja hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 

perbaikan kesalahan pencatatan biodata dalam Akta 

Kelahiran dan Dokumen Kependudukan lainnya di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kebupaten Buleleng? 

15. Bagaimana pertanggungjawaban Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kabupaten Buleleng atas kesalahan 



 

 

 

pencatatan biodata pada Dokumen Kependudukan yang 

diterima oleh masyarakat? 

16. Apa tanggapan ibu terkaitnya banyaknya kesalahan 

pencatatan biodata diri yang terjadi di Desa Pegayaman? 

17. Menurut ibu, dengan banyak nya data yang ditemukan 

dilapangan, mengapa banyak masyarakat khususnya 

warga pegayaman yang masih enggan-enggan untuk 

melakukan perbaikan datanya? 

18. Apakah dari Disdukcapil Buleleng sudah pernah 

memberi informasi terkait pentingnya memperbaiki 

biodata yang salah, khususnya pada Desa Pegayaman? 

19. Menurut program kerja dari Disdukcapil sendiri, 

sosialisasi atau pemberian informasi terkait Dokumen 

Kependudukan diadakan berapa kali dalam setahun? Apa 

garis besar isi dari sosialisasi tersebut? 

20. Apakah pada sosialisasi tersebut, disukcapil memberikan 

pengarahan terkait pentingnya memperbaiki kesalahan 

pencatatan dokumen pada warga? 

21. Untuk kedepannya, apa upaya Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kabupaten Buleleng untuk menanggulangi 

terjadinya kesalahan ini? 

22. Apa saran ataupun pesan yang mungkin dapat ibu 

sampaikan atas persoalan kesalahan catat biodata ini baik 

itu kepada aparat pemerintah atau masyarakat itu sendiri? 

3 Petugas Sensus 

BKKBN Desa 

Pegayaman 

1. Apakah ibu mengetahui adanya kasus ketidaksesuaian 

pencatatan biodata dalam Akta Kelahiran dengan 

Dokumen Kependudukan lainnya pada Warga Desa 

Pegayaman. 

2. Berapa banyak keluhan warga terkait ketidaksesuaian 

pencatatan biodata pada Akta Kelahiran dengan 

Dokumen Kependudukan lainnya yang ibu temukan? 



 

 

 

3. Sejak kapan ibu mulai mendapatkan keluhan-keluhan 

tersebut? 

4. Kesalahan pencatatan data apa saja yang banyak 

dikeluhkan oleh warga Desa Pegayaman? 

5. Apakah ada efek nyata yang terjadi akibat dari ketidak 

sesuaian antara data pada Akta Kelahiran dan data 

lainnya? 

6. Apakah ibu melihat atau mendengar adanya kendala-

kendala yang disampaikan warga terkait pengurusan 

administrasi kependudukan? 

7. Apa yang menyebabkan warga Desa Pegayaman masih 

banyak yang memiliki ketidaksesuaian biodata yang 

tercatat dalam Akta Kelahiran dengan Dokumen 

Kependudukan lainnya? 

8. Apakah ibu tau bagaimana alur yang dilalui warga ketika 

mengajukan permohonan pembuatan Dokumen 

Kependudukannya? 

9. Apakah ibu tau bagaimana peran pemerintah Desa 

Pegayaman dalam proses pembuatan Dokumen 

Kependudukan oleh warga Desa Pegayaman? 

10. Apakah warga sudah pernah mendapatkan informasi atau 

sosialisasi terkait pentingnya biodata yang benar dalam 

Dokumen Kependudukan? 

11. Bagaimana tanggapan ibu terkait Ketidaksesuaian 

pencatatan biodata pada Akta Kelahiran dengan 

Dokumen Kependudukan lainnya yang ibu  temukan? 

12. Solusi apa yang dapat ibu  berikan kepada warga terkait 

dengan keluhan atas ketidaksesuaian data yang 

dimilikinya? 

4.  Warga Desa 

Pegayaman 

1. Apa saja dokumen yang memiliki kesalahan biodata? 

2. Siapa yang mengajukan permohonan pembuatan 

dokumen tersebut? 



 

 

 

3. Boleh saya tau data yang menurut bapak/ibu benar? 

4. Saat pengajuan, apakah bapak/ibu sendiri yang menulis 

formulir registrasi? atau di tuliskan oleh orang lain? 

5. Apakah bapak/ibu masih ingat alur pembuatan dokumen 

bapak/ibu? 

6. Apakah setelah pembuatannya diberi kesempatan untuk 

memeriksa kembali apakah data yang tercantum sudah 

benar?  

7. Apakah bapak/ibu langsung mengajukan keluhan? Apa 

respon dari pihak petugas pencatatan. 

8. Kapan bapak/ibu menyadari adanya kesalahan pada 

dokumen bapak/ibu? 

9. Apakah sudah pernah mengajukan permohonan 

perbaikan kesalahan biodata dalam dokumen tersebut? 

Jika belum, mengapa tidak memperbaiki data yang salah 

tersebut? 

10. Apakah data yang salah ini memberi pengaruh kesalahan 

pada dokumen lainnya? 

11. Apakah bapak/ibu sudah mendapatkan akibat atas 

ketidaksesuaian pencatatan biodata yang termuat dalam 

Dokumen Kependudukan?  

12. Apakah bapak/ibu tau jika ketidaksesuaian data tersebut 

dapat menyebabkan permasalahan administratif? 

13. Apakah sudah pernah mendapatkan informasi atau 

sosialisasi terkait pentingnya pencatatan biodata yang 

benar dalam Dokumen Kependudukan? 

14. Apakah keluhan atas kesalahan pencatatan biodata dalam 

Dokumen Kependudukan bapak/ibu disampaikan kepada 

instansi terkait? 

15. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terkait kasus kesalahan 

pencatatan biodata dalam Dokumen Kependudukan ini?  
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No Nama Jabatan Keterangan 

1.  Asyghor Ali Perbekel Desa 

Pegayaman 

Narasumber 

2. Ketut Sudarmi, S.E., MAP. Kepala Bidang 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten 

Buleleng 

Narasumber 

3. Baiq Palmaeni Zahara Petugas Sensus 

BKKBN Desa 

Pegayaman 

Informan dan 

Narasumber 

4. Wayan Miftahun Nizham Warga Desa 

Pegayaman 

Responden 

5. W Nanda Putri harni Pratama Warga Desa 

Pegayaman 

Responden 

6. Siti Haniah Warga Desa 

Pegayaman 

Responden 

7. Hadijah Warga Desa 

Pegayaman 

Responden 

8. Baiq Palmaeni Zahara Warga Desa 

Pegayaman 

Responden 
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Wawancara dengan ibu Ketut Sudarmi, S.E., MAP. selaku Kepala Bidang 

Pencatatan Sipil Disdukcapil Buleleng 

 

 

Wawancara dengan bapak Asyghor Ali selaku Perbekel Desa Pegayaman 
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Wawancara dengan bapak Wayan Miftahun Nizham selaku responden 1 

 

 

Wawancara dengan ibu W Nanda Putri Harni Pratama selaku responden 2 

 

 

Wawancara dengan ibu Hadijah selaku responden 4 



 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Bq Palmafni Zahara selaku responden 3 

 

 

Wawancara dengan ibu Siti Haniah selaku responden 5 
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